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Munculnya ancaman penggunaan senjata biologi telah menempatkan isu terorisme menjadi 
pusat perhatian utama bagi masyarakat internasional, karena mereka mengancam ingin 
membahayakan keamanan dan keselamatan individu, negara bangsa, kawasan dan dunia 
global. Bioterorisme baru mulai menjadi bagian dalam perhatian tersebut. 
Senjata nuklir yang terkenal demikian dahsyatnya, ternyata masih kalah dahsyat oleh agensia 
biologi (biological agent) karena bahan-bahan tersebut dapat memperbanyak diri, terdapat 
dimana-mana dan dapat jatuh ke tangan siapa saja. 
Tujuan umum penulisan skripsi ini adalah untuk mengetahui dan menambah pengetahuan 
mengenai bioterorisme terutama mengenai DHF, dampak yang dapat ditimbulkan DHF jika 
terjadi wabah, apakah DHF dapat digunakan sebagai salah satu senjata biologi dalam 
bioterorisme (pembuktian). dan dampak yang dapat ditimbulkan dari pengunaan mikroba dan 
lainnya sebagai senjata biologi. 
Pembuktian wabah dhf sebagai salah satu senjata biologi harus berdasarkan alat bukti yang 
ada dan terdapat berbagai jenis alat bukti tidak hanya terdiri dari saksi saja. 
Penggunaan wabah dhf sebagai senjata biologi harus dibuktikan. Bukti itu ada empat macam, 
tidak lebih dari itu; yakni, pengakuan, sumpah, kesaksian, dan dokumen-dokumen tertulis 
yang meyakinkan. Selain empat jenis bukti tersebut tidak ada lagi yang lainnya. Mengenai 
indikasi (qarinah), maka secara syar’iy tidak termasuk bukti. Pengakuan telah ditetapkan 
(sebagai bukti) berdasarkan dalil, baik yang tercantum di dalam al-Quran maupun hadits.Ilmu 
kedokteran dan Agama Islam sependapat bahwa tindakan penggunaan senjata biologi dalam 
bioterorisme merupakan suatu tindakan yang melanggar hukum karena dapat mencelakai 
masyarakat. Dan pembuktian itu sangat penting dalam tindakan penggunaan senjata biologi. 
Setiap hal yang dituduhkan harus berdasarkan bukti yang ada. Jadi dalam hal ini DHF hanya 
dapat dikatakan sebagai Qarinah. Karena sulit membuktikan DHF digunakan sebagai senjata 
biologi. 
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